
 

MAKLUMAT 

NOMOR: A-056/DP-P-V/VII/2022 

TENTANG 

PANDUAN PELAKSAAN IBADAH KURBAN 

SAAT KONDISI WABAH PENYAKIT MULUT DAN KUKU 

DI PROVINSI KEPULAUAN RIAU 

 بسم الله الر حمن الر حيم

Dengan mengharapkan rahmat Allah SWT serta salawat serta salam kepada Nabi Muhammad SAW, 

Majelis Ulama Indonesia (MUI) Provinsi Kepulauan Riau memberikan Maklumat sebagai berikut: 

1. Dalam pelaksanaan Ibadah Kurban 1443 H agar mengikuti aturan dan petunjuk yang telah 

ditetapkan oleh Dewan Pimpinan Majelis Ulama Indonesia dalam Fatwa Majelis Ulama 

Indonesia tentang Hukum dan Panduan Pelaksanaan Ibadah Kurban Saat Kondisi Wabah 

Penyakit Mulut dan Kuku Nomor: 32 Tahun 2022. 

2. Hukum berkurban dengan hewan yang terkena PMK dirinci (tafshil) sebagai berikut: 

a. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori ringan, seperti lepuh ringan pada 

celah kuku, kondisi lesu, tidak nafsu makan, dan keluar air liur lebih dari biasanya 

hukumnya sah dijadikan hewan kurban. 

b. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat seperti lepuh pada kuku 

hingga terlepas dan/atau menyebabkan pincang/tidak bisa berjalan serta menyebabkan 

sangat kurus hukumnya tidak sah dijadikan hewan kurban. 

c. Hewan yang terkena PMK dengan gejala klinis kategori berat dan sembuh dari PMK 

dalam rentang waktu yang dibolehkan kurban (tanggal 10 sampai dengan 13 Dzulhijjah), 

maka hewan ternak tersebut sah dijadikan hewan kurban. 

3. Pelobangan pada telinga hewan dengan ear tag atau pemberian cap pada tubuhnya sebagai 

tanda hewan sudah divaksin atau sebagai identitasnya, tidak menghalangi keabsahan hewan 

kurban. 

4. Agar penularan penyakit ini dapat dihentikan, salah satu cara mengkonsumsinya adalah bagian 

daging direbus dalam suhu 70ºC selama sekitar 30 menit supaya virus lemah dan mati. 

Demikian Maklumat ini dibuat untuk menjadi perhatian kita bersama. 

  Tanjungpinang, 04 Dzulhijjah 1443 H 

      04 Juli          2022 M 

  DEWAN PIMPINAN 

  MAJELIS ULAMA INDONESIA 

  PROVINSI KEPULAUAN RIAU 

Ketua Umum, Sekretaris Umum, 

 

 

 

 

KH. BAMBANG MARYONO, M.Pd.I Drs. H. EDI SAFRANI 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


